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Ternak Sapi Potong di Daerah Aliran Sungai (DAS) Jratunseluna (Pembimbing : 
SUNARSO dan SURONO). 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji status mineral fosfor (P) pada 
ternak sapi potong yang dipelihara di wilayah upland dan lowland DAS 
Jratunseluna. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 November sampai dengan 2 
Desember 2015 di Kabupaten Semarang (upland) dan Kabupaten Pati (lowland). 
Penelitian ini menggunakan 30 ternak sapi potong (masing–masing 15 
ekor untuk wilayah upland dan lowland), sampelbahan pakan yang diberikan pada 
ternak selama penelitian berlangsung, tanah yang berasal dari tempat tanaman 
pakan ditanam, air minum yang diberikan pada ternak dan bulu yang diambil dari 
ternak yang diamati. Penelitian ini menggunakan metode survei, teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu dengan kriteria berdasarkan 
jumlah populasi terbanyak disetiap daerah yang terbagi pada dua wilayah upland 
dan lowland. Sampel yang diperoleh kemudian dianalis kandungan P nya dengan 
cara destruksi basah yang selanjutnya membaca kadar P nya dengan alat 
spektrofotometer dengan panjang gelombang 400 nm. Variabel yang diamati 
meliputi pertambahan bobot badan harian (PBBH) yang dilakukan pengukuran 
pada interval minggu pertama penelitian dan minggu kedua penelitian. 
Pengamatan konsumsi bahan kering (BK) pakan selama penelitian, kandungan 
Ppada ternak, pakan, tanah, dan air di daerah upland dan lowland DAS 
Jratunseluna. Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
uji-t untuk mengetahui perbedaan status mineral fosfor (P) pada ternak sapi 
potong yang dipelihara di wilayah upland dan lowland DAS Jratunseluna. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar P dalam pakan menunjukkan 
rata-rata yang berbeda, P pada tanah di daerah lowland lebih tinggi dibandingkan 
dengan daerah upland sedangkanP pada air menunjukkan rata-rata yang sama. 
PBBH di kedua daerah menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), konsumsi BK 
tidak berbeda nyata (P>0,05), konsumsi P tidak berbeda nyata (P>0,05), kadar P 
pada bulu menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata (P>0,05). Simpulan dari 
penelitian ini adalah tidak ada perbedaan status mineral fosfor (P) pada bulu 
ternak sapi potong di daerah upland dan lowland DAS Jratunseluna. Ternak sapi 
potong di daerah upland dan lowland DAS Jratunseluna mengalami kekurangan 










Sapi potong merupakan komoditas subsektor peternakan yang sangat 
potensial, permintaan konsumsi daging sapi setiap tahunnya semakin meningkat 
namun tidak diimbangi dengan peningkatan supply di pasar. Indonesia memiliki 
daerah potensial pengembangan ternak sapi potong, diantaranya adalah DAS 
Jratunseluna di Jawa Tengah. Kegiatan ekonomi produktif di sektor pertanian 
sejalan dengan upaya pengembangan ternak sapi potong di kawasan ini, namun 
produksi maupun produktivitas ternak sapi potong  secara umum di Indonesia 
terbilang masih rendah. Hal ini ditengarai akibat dari kualitas, kuantitas dan 
kontinyuitas pakan yang kurang memadai. Salah satu nutrien yang sangat sangat 
penting adalah fosfor (P), keberadaanya dalam pakan ternak sangat diperlukan 
untuk menunjang kelangsungan proses fisiologis yang mempengaruhi 
produktivitas ternak. 
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